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Abstract 
The general problem in this study is whether the use of make a match model can improve 
student learning outcomes in learning social science in class III of State Elementary 
School 14 Bengkayang? The purpose of this study is to improve student learning 
outcomes using the make a match model in grade III elementary school. This study uses 
descriptive methods with the form of classroom action research, and the nature of 
research is collaborative. The research setting took place at 14 Bengkayang State 
Elementary Schools with research subjects namely 34 third grade students. Data 
collection techniques used are interview techniques, direct observation techniques, 
measurement techniques with data collection tools namely observation and test sheets. 
The data collected is analyzed by an average calculation. This research was conducted 
in 3 cycles. The results obtained are the use of the model make a macth able to improve 
student learning outcomes, namely in cycle 1 obtained an average value of 66.67, and 
in cycle 2 increased by 17.08 to 83.75, and in cycle 3 also experienced an increase of 
6.86 to 90.61. With the implementation of the model make a macth on learning Social 
Sciences can improve student learning outcomes. 
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PENDAHULUAN 
Ilmu pengetahuan sosial merupakan 
salah satu mata pelajaran yang penting di 
sekolah dasar. Dalam pembelajaran ilmu 
pengetahuan sosial siswa di ajarkan untuk 
bersosialisasi dengan lingkungannya. 
Dimana siswa berasal dari berbagai segi 
agama, suku, adat, dan tradisi yang perlu 
menyesuaikan antara satu sama lain ketika 
berada di lingkungan sekolah, lingkungan 
masyarakat. Oleh sebab itu ilmu pengetahuan 
sosial sangat penting bagi siswa. Guru 
sebagai pelaksana dalam proses 
pembelajaran di lembaga pendidikan, 
seyogyanya dapat memenuhi kebutuhan dan 
kemampuan siswa dalam suatu proses 
pelajaran yang menarik, kreatif dan 
menantang guna meningkatkan hasil 
pembelajaran khususnya pada mata pelajaran 
ilmu pengetahuan sosial.  
Pada pembelajaran IPS siswa 
semestinya diberi kesempatan untuk 
berusaha dan mencari pengalaman tentang 
konsep-konsep dalam IPS melalui 
pengalaman belajar, sehingga pengetahuan 
tersebut dapat melekat pada ingatan siswa. 
Pengalaman belajar tersebut dapat 
melibatkan interaksi antara guru dengan 
siswa, siswa dengan guru dan siswa dengan 
siswa. 
Oemar Hamalik (2013:3), menyatakan 
“Pendidikan adalah suatu proses dalam 
rangka mempengaruhi siswa supaya mampu 
menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan 
lingkungannya, dan dengan demikian akan 
menimbulkan perubahan dalam dirinya yang 
memungkinkannya untuk berfungsi secara 
adekwat (cukup memadai) dalam kehidupan 
masyarakat”. 
Pendidikan sebagai tuntutan kepada 
pertumbuhan manusia mulai lahir sampai 
tercapainya kedewasaan secara jasmani dan 
rohani agar dapat memenuhi sendiri tugas 
hidupnya. Menurut Hasbullah (2012:1) 
mengatakan, “Pendidikan diartikan sebagai 
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usaha yang dijalankan oleh seseorang atau 
kelompok orang lain agar menjadi dewasa 
atau mencapai tingkat hidup atau 
penghidupan yang lebih tinggi dalam arti 
mental”.  
Pendidikan sebenarnya lebih 
memusatkan diri pada proses belajar 
mengajar untuk membantu siswa menggali, 
menemukan, mempelajari, mengetahui, dan 
menghayati nilai-nilai yang berguna, baik 
bagi diri sendiri, masyarakat, negara sebagai 
keseluruhan. Selain itu pendidikan 
mempunyai peranan penting dalam 
mengembangkan sumber daya manusia, agar 
anak didik menjadi manusia yang berkualitas, 
terampil, profesianal, kreatif dan inovatif. 
Berdasarkan pengalaman menngajar di 
Sekolah Dasar Negeri 14 Bengkayang, 
pembelajaran IPS belum maksimal, hal ini 
tampak hanya 65% siswa yang mencapai 
nilai KKM khususnya untuk mata pelajaran 
IPS, kal ini dikarenakan guru hanya 
menggunakan metode ceramah dan 
penugasan. Penggunaan metode tersebut 
dapat digunakan untuk jumlah siswa yang 
banyak, mudah untuk dilaksanakan, baik dari 
segi persiapan, waktu dan peralatan serta 
mudah dalam mengorganisasikan kelas. 
Sebenarnya, motode ini kurang dapat 
membangkitkan kegiatan belajar siswa 
karena siswa hanya mendengar dan mencatat 
pelajaran yang diberikan guru. Semua 
informasi yang diterima oleh siswa berasal 
dari guru dan siswa pasif mengikuti kegiatan 
pembelajaran yang menjadikan siswa bosan 
serta tidak bersemangat dalam pembelajaran, 
sehingga pembelajaran ilmu pengetahuan 
sosial hanya berupa hafalan dan kegiatan 
belajar siswa rendah. 
Asep Jihad dan Abdul Haris (2012:11) 
menyatakan, “Pembelajaran merupakan 
suatu proses yan terdiri dari kombinasi dua 
aspek yaitu belajar tertuju kepada apa yang 
harus dilakukan oleh siswa, mengajar 
berorientasi pada apa yang harus dilakukan 
oleh guru pemberi pelajaran”. Sejalan dengan 
hal itu menurut Rusman (2011:1) 
menyatakan, “Pembelajaran merupakan 
suatu sistem, yang terdiri atas berbagai 
komponen yang saling berhubungan dengan 
yang lain”. Sedangkan Jamil 
Suprihatiningrum (2013:75) menyatakan, 
“Pembelajaran adalah serangkaian kegiatan 
yang melibatkan informasi dan lingkungan 
yang disusun secara terencana untuk 
memudahkan siswa dalam belajar”.  
Berdasarkan pendapat tersebut dapat 
disimpulkan bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial 
adalah suatu program pendidikan yang di 
dalamnya merupakan perpaduan dari 
berbagai macam ilmu sosial seperti, geografi, 
ekonomi, sejarah, sosiologi, antropologi, 
politik. 
Dalam pembelajaran ilmu pengetahuan 
sosial, siswa dapat dibawa langsung ke dalam 
lingkungan alam dan masyarakat. Dengan 
lingkungan alam sekitar, siswa akan akrab 
dengan kondisi setempat sehingga 
mengetahui makan serta manfaat mata 
pelajaran ilmu pengetahuan sosial secara 
nyata. Di samping itu, dengan mempelajari 
sosial/masyarakat, siswa secara langsung 
dapat mengamati dan mempelajari norma-
norma/peraturan serta kebiasaan-kebiasaan 
baik yang berlaku di masyarakat tersebut 
sehingga siswa mendapat pengalaman 
langsung adanya hubungan timbal balik yang 
saling mempengaruhi antara kehidupan 
pribadi dan masyarakat. 
Mutakin (dalam Ahmad Susanto (2015: 
144)  merumuskan manfaat IPS di sekolah 
sebagai berikut: a) Memiliki kesadaran dan 
kepedulian terhadap masyarakat atau 
lingkungannya, melalui pemahaman terhadap 
nilai-nilai sejarah dan kebudayaan 
masyarakat. b) Mengetahui dan memahami 
konsep dasar dan mampu menggunakan 
metode yang diadaptasi dari ilmu-ilmu sosial 
yang kemudian dapat digunakan untuk 
pemecahan masalah-masalah sosial. c) 
Mampu menggunakan model-model dan 
proses berfikir serta membuat keputusan 
untuk menyelesaikan isu-isu dan masalah 
yang berkembang di masyarakat. d) Menaruh 
perhatian terhadap isu-isu dan masalah-
masalah sosial, serta mampu membuat 
analisis yang kritis, selanjutnya mampu 
mengambil tindakan yang tepat. e) Mampu 
mengembangkan egala potensi sehingga 
mampu membangun diri sendiri agar surrvive 
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yang kemudian bertanggung jawab 
membangun masyarakat. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat 
disimpulkan manfaat yang didapat setelah 
mempelajari IPS di SD yaitu pengalaman 
serta kemampuan untuk menganalisis 
masalah social yang terjadi di masyarakat. 
Untuk mengatasi kesenjangan tersebut, 
diperlukan tindakan yang dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai yaitu dengan 
menggunakan model pembelajaran make a 
match dalam pembelajaran ilmu pengetahuan 
sosial. 
Model make a match yaitu tipe 
pembelajaran membuat pasangan, yang 
pertama kali dikembangkan oleh Lornaa 
Curran (1994). Make a match berisi kartu-
kartu yang terdiri dari kartu pertanyaan-
pertanyaan dan jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan tersebut (dalam Agus Suprijono 
2014:94). Selanjutnya menurut Sobry 
Sutikno (2014:128) menyatakan bahwa 
“make a match digunakan peneliti dengan 
maksud mengajak siswa untuk menemukan 
jawaban yang cocok dengan pertanyaan yang 
sudah disiapkan.” Ridwan A Sani (2014:196) 
menyatakan ”make a match  merupakan tipe 
pembelajaran kelompok yang memiliki dua 
anggota.”  
Tidak ada satu pun model pembelajaran 
yang di pandang sempurna, karena setiap 
model memiliki kelebihan dan kekurangnnya 
masing-masing. Demikian pula untuk 
kelebihan dan kekurangan model make a 
match. Isjoni (2013:67) menyatakan 
keunggulan dari model make a macth adalah 
siswa mencari pasangan sambil belajar 
mengenai suatu konsep atau topik yang 
menyenangkan. Keunggulan lain model 
pembelajaran ini adalah dapat mengaktifkan 
siswa dalam proses pembelajaran (dalam 
Sobry Satikno 2014:128). Tipe ini dapat 
digunakan dalam semua mata pelajaran dan 
untuk semua tingkat usia.” 
Selain kelebihan yang telah 
diungkapkan, terdapat beberapa kelemahan 
model make a match, sebagai berikut: (1) Jika 
guru kurang menguasai kelas, maka yang 
muncul adalah suasana ramai di ruangan 
kelas. (2) Memerlukan waktu yang banyak 
dalam proses pembelajaran. (3) Memerlukan 
biaya yang relatif dalam proses pembelajaran 
untuk pembuatan kartu soal dan jawaban. 
Ridwan A Sani (2013:196) menyatakan 
langkah-langkah model make a match adalah 
: (1) Guru menyiapkan beberapa kartu yang 
berisi beberapa konsep atau topik yang telah 
dibahas sebelumnya. Kartu yang dibuat 
terdiri dari dua bagian, yakni kartu soal dan 
kartu jawaban. (2) Setiap siswa mendapat 
satu buah kartu, ada yang memperoleh kartu 
soal dan ada yang memperoleh kartu 
jawaban. (3) Siswa memperoleh kartu soal 
memikirkan jawaban dari kartu yang 
dipegang, sedangkan yang memperoleh kartu 
jawaban memikirkan soal yang relevan. (4) 
Siswa mencari pasangan yang mempunyai 
kartu yang cocok dengan kartunya. (5) Guru 
memberikan nilai (poin) untuk setiap 
pasangan siswa yang dapat mencocok 
kartunya sebelum batas waktu yang 
ditentukan. (6) Setelah satu babak, kartu 
dikocok lagi agar tiap siswa mendapat kartu 
yang berbeda dari sebelumnya. Kegiatan ini 
dapat dilanjutkan beberapa putaran. (7) Guru 
memberikan penghargaan pada kelompok-
kelompok yang memiliki nilai tertinggi, 
kemudian membimbing siswa untuk 
membuat kesimpulan. 
Agus Suprijono (2013:94) menyatakan 
langkah-langkah model make a match 
adalah: (1) Guru menyiapkan kartu-kartu. 
Kartu tersebut berisi pertanyaan-pertanyaan 
dan kartu-kartu lain berisi jawaban dari 
pertanyaan-pertanyaan tersebut. (2) Guru 
membagi komunitas kelas menjadi 3 
kelompok. Kelompok pertama merupakan 
kelompok pembawa kartu-kartu berisi 
pertanyaaan. Kelompok kedua adalah 
kelompok pembawa kartu-kartu  berisi 
jawaban-jawaban. Kelompok ketiga adalah 
kelompok penilai. (4) Atur posisi kelompok-
kelompok tersebut berbentuk huruf  U. (5) 
Guru membunyikan peluit sebagai tanda agar 
kelompok pertama maupun kelompok kedua 
saling bergerak mereka bertemu, mencari 
pasangan pertanyaaan-jawaban yang cocok. 
(6) Berikan kesempatan kepada mereka 
untuk berdiskusi. (7) Hasil diskusi ditandai 
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oleh pasangan-pasangan antara kelompok 
pembawa kartu pertanyaan dan anggota 
kelompok pembawa kartu jawaban. (8) 
Pasangan yang sudah terbentuk wajib 
menunjukan pertanyaan jawaban kepada 
kelompok penilai.(9) Kelompok penilai 
membacakan apakah pasangan pertanyaan-
jawaban itu cocok. (10) Setelah satu babak 
atur sedemikian rupa kelompok pertama dan 
kedua bersatu kemudian memposisikan diri 
sebagai kelompok penilai. (11) Guru kembali 
membunyikan peluit, (12) Setelah babak 
kedua berakhir, (13) ditarik kesimpulan. 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Mahmud (2011:97), “Metode 
penelitian merupakan cara ilmiah yang 
digunakan untuk mendapatkan data yang 
objektif, valid, dan reliabel sehingga dapat 
digunakan untuk memahami, memecahkan, 
dan mengantisipasi masalah dalam bidang 
tertentu”. Sejalan dengan pendapat tersebut  
Sugiyono (2013:3) menyatakan, “Metode 
penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu”. Selanjutnya Suharsimi 
Arikunto (2013:203) menyatakan, “Metode 
penelitian adalah cara yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data 
penelitiannya.” 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas 
dapat disimpulkan bahwa metode deskriptif 
adalah suatu upaya untuk memecahkan 
permasalahan dengan cara 
menggambarkan/melukiskan keadaan 
subjek/objek tertentu. 
Bentuk penelitian yang dilakukan yaitu 
penelitian tindakan kelas dilakukan dengan 
tujuan memperbaiki proses pembelajaran 
dikelas. Penelitian tindakan kelas berfokus 
pada kelas atau pada proses pembelajaran. 
Suharsimi Arikunto (2014:3) menjelaskan 
bahwa penelitian tindakan kelas merupakan 
suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar 
berupa sebuah tindakan, yang sengaja 
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas 
secara bersama. Sejalan dengan pendapat 
Trianto (2013:205) menyatakan penelitian 
tindakan kelas adalah suatu bentuk penelitian 
refleksi diri yang dilakukan oleh para 
partisipan dalam situasi-situasi sosial untuk 
memperbaiki praktik yang dilakukan sendiri. 
Penelitian ini bersifat kolaboratif yang 
artinya peneliti bekerja sama dengan teman 
sejawat untuk membantu dalam 
mengobservasi dan mengumpulkan data 
dalam penelitian. Menurut Suyanto (dalam 
Asrori, 2009: 9) menegaskan, jika guru 
bersedia melakukan penelitian tindakan kelas 
secara kolaboratif dengan para peneliti dari 
perguruan tinggi, maka banyak manfaat yang 
akan diperolehnya baik secara professional 
maupun secara fungsional untuk 
meningkatkan karirnya.  
Langkah-langkah penelitian tindakan 
kelas ini terdiri dari tahap perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. “PTK 
dilaksanakan melalui proses pengkajian 
berdaur, yang terdiri dari 4 tahap, yaitu 
merencanakan, melakukan tindakan, 
mengamati, melakukan refleksi yang disebut 
siklus penelitian”. (I.gak. Wardani, 2009: 
2.3). 
Hal ini sejalan dengan pendapat 
Suharsimi Arikunto (2012: 17-20) yang 
menyatakan “Ada empat tahapan penting 
dalam penelitian tindakan yaitu : 1) 
Perencanaan (planning), dalam tahap ini 
peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, 
kapan, dimana, oleh siapa, dan bagaimana 
tindakan tersebut dilakukan. 2) Pelaksanaan 
(acting), tahap pelaksanaan merupakan tahap 
implementasi atau penerapan isi rancangan, 
yaitu mengenai tindakan dikelas. 3) 
Pengamatan (observing), tahap ke tiga ini 
merupakan kegiatan pengamatan yang 
dilakukan oleh pengamat terhadap proses 
pelaksanaan, dan 4) Refleksi (reflecting), 
tahap refleksi ini merupakan kegiatan untuk 
mengemukakan kembali apa yang sudah 
dilakukan. 
Menurut Suharsimi Arikunto 
(2012:152), subjek penelitian adalah sesuatu 
yang sangat penting kedudukannya di dalam 
penelitian, subjek penelitian harus ditata 
sebelum peneliti siap untuk mengumpulkan 
data. Subjek penelitian dapat berupa benda, 
hal atau orang. Dengan demikian subjek 
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penelitian pada umumnya manusia atau apa 
saja yang menjadi urusan manusia. 
Berdasarkan pendapat ahli di atas maka 
subjek dalam penelitian ini adalah guru dan 
siswa kelas III SDN 14 Bengkayang yang 
berjumlah 34 orang terdiri dari 14 siswa laki-
laki dan 20 perempuan serta 1 orang guru 
yaitu Ibu Istiqomah. 
Berdasarkan hasil observasi yang 
telah dilakukan, penulis akan melaksanakan 
penelitian pada semester genap tahun 
pelajaran 2017/2018. Kegiatan penelitian ini 
dilakukan di kelas III SDN 14 Bengkayang 
jalan Basuki Rahmad, Dusun Benawan 
Kelurahan Bumi Emas, Kecamatan 
Bengkayang, Kabupaten Bengkayang. 
Teknik yang digunakan untuk 
mengumpulkan data di atas meliputi lembar 
observasi dan dokumentasi. a) Teknik 
Observasi Langsung, menurut Mahmud 
(2011:170), “Observasi langsung (direct 
observation), adalah observasi yang 
dilakukan tanpa perantara (secara langsung) 
terhadap objek yang diteliti, seperti 
mengadakan observasi langsung terhadap 
proses belajar mengajar di kelas”. Teknik 
observasi ini digunakan untuk mengetahui 
hasil belajar siswa berdasarkan tingkat 
interaksi yang terjadi selama proses 
pembelajaran berlangsung menggunakan 
model make a macth. b) Teknik Analisis 
Dokumen, Menurut Mohammad Asrori 
(2009:67), mengemukakan  analisis dokumen 
adalah mencermati berbagai macam data 
yang telah didokumentasikan yang berkenaan 
dengan objek penelitian. Beberapa macam 
dokumen dalam penelitian tindakan kelas 
yang dapat dianalisis diantaranya daftar 
kehadiran siswa, lembar kerja siswa, dan nilai 
tugas siswa. 
Adapun alat atau instrument penelitian 
yang digunakan sebagai alat pengumpul data 
adalah lembar observasi dan dokumentasi. a) 
Lembar Observasi, yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah menggunakan daftar cek 
list (lembar observasi) sebagai alat 
pengumpulan data. Lembar observasi 
digunakan pada saat proses pembelajaran 
yaitu pada saat penerapan model make a 
macth menggunakan IPKG 1 untuk 
mengukur kemampuan guru dalam 
memnyusun rancangan pembelajaran yang 
dimodifikasi serta lembar penilaian 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
rancangan pembelajaran sesuai RPP yaitu 
IPKG 2 yang dimodifikasi. b) Dokumen, 
Menurut Mohammad Asrori (2009:67), 
mengemukakan  analisis dokumen adalah 
mencermati berbagai macam data yang telah 
didokumentasikan yang berkenaan dengan 
objek penelitian. Dokumentasi yang 
dimaksud adalah daftar kehadiran siswa, 
lembar kerja siswa, serta nilai tugas siswa. 
Menurut Sugiyono (2013:244) “Analisis 
data adalah proses mencari dan menyusun 
secara sistematis data yang diperoleh dari 
hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah 
dipahami, dan temannya dapat 
diinformasikan kepada orang lain”. 
Sedangkan menurut Nasution (dalam 
Sugiyono, 2013:245) “Analisis telah dimulai 
sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, 
sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung 
terus sampai penulisan hasil penelitian”. 
Berdasarkan hal tersebut bahwa analisis data 
adalah proses mencari atau menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data kedalam pola, 
memilih yang mana yang penting dan yang 
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 
seingga mudah difahami oleh diri sendiri atau 
orang lain.  Pada saat dilakukan pencatatan 
melalui observasi atau pengamatan tentang 
pembelajaran dikelas, cara guru mengajar, 
hubungan guru dengan siswa, interaksi antara 
siswa yang lain. Data yang dikumpulkan 
pada setiap kegiatan observasi dari 
pelaksanaan penelitian tindakan kelas 
dianalisis secara deskriptif dengan 
menggunakan teknik presentase untuk 
melihat kecendrungan yang terjadi dalam 
kegiatan pembelajaran. 
Untuk menjawab sub masalah dalam 
penelitian ini digunakan rumus presentase 












Keterangan : X̅ = Rata-rata (mean) 
  ∑x = Jumlah seluruh skor 
  N = Banyaknya subjek 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setelah melakukan 3 siklus penelitian 
pada pembelajaran ilmu pengetahuan sosial 
mengunakan model make a macth di kelas III 
Sekolah Dasar Negeri 14 Bengkayang yang 
dilakukan oleh peneliti, diperoleh 
rekapitulasi kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran, kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran, dan hasil 
belajar siswa. 
Kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran pada pembelajaran ilmu 
pengetahuan sosial menggunakan model 
make a macth terlihat rekapitulasi pada tabel 
1 sebagai berikut. 
 
Tabel 1 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran 
menggunakan Model Make A Macth 
 








I Perumusan Tujuan Pembelajaran 3,25 3,50 3,75 
II Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 2,50 3,50 3,75 
III Pemilihan Sumber Belajar/Media Pembelajaran 3,00 3,50 3,75 
IV Metode Pembelajaran 2,78 3,39 3,50 
V Penilaian Hasil Belajar 2,57 3,33 3,33 
Total Skor (I + II + III + IV + V) 14,10 17,22 18,08 
Rata-rata Skor IPKG 1 2,82 3,44 3,62 
 
Berdasarkan tabel di atas bahwa 
kemampuan guru merencanakan  
pembelajaran pada siklus 1 diperoleh skor 
rata-rata sebesar 2,82 dengan katagori cukup, 
dan pada siklus 2 mengalami peningkatan 
sebesar 0,62 menjadi 3,44 dengan katagori 
baik, dan pada siklus 3 mengalami 
peningkatan sebesar 0,18 sehingga meningkat 
menjadi 3,62 dengan katagori baik sekali.  
Hasil observasi kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran menggunakan 




Rekapitulasi Kemampuan Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran 
menggunakan Model Make A Macth  
 








I Pra Pembelajaran 3,00 4,00 4,00 
II Membuka Pembelajaran 3,00 4,00 4,00 
III Kegiatan Inti Pembelajaran 2,00 3,27 3,63 
IV Penutup 3,50 3,50 4,00 
Total Skor (I + II + III + IV) 12,16 14,77 15,63 
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Rata-rata Skor IPKG 2 3,04 3,69 3,91 
 
Berdasarkan tabel tersebut bahwa 
kemampuan guru melaksanakan  
pembelajaran pada siklus 1 diperoleh skor 
rata-rata sebesar 3,04 dengan katagori baik, 
dan pada siklus 2 mengalami peningkatan 
sebesar 0,65 menjadi 3,69 dengan katagori 
baik sekali, dan pada siklus 3 mengalami 
peningkatan sebesar 0,22 sehingga meningkat 
menjadi 3,91 dengan katagori baik sekali. 
Hasil belajar siswa pembelajaran ilmu 
pengetahuan sosial menggunakan model make 
a macth pada siklus 1, siklus 2 dan siklus 3 








Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 
1 Al 50 30 80 
2 Av 70 100 100 
3 Ay 60 100 100 
4 Be 60 - 80 
5 Bn 90 90 100 
6 Br 30 80 60 
7 Bg 30 60 60 
8 El 60 100 100 
9 Eo 80 80 90 
10 Ej 90 100 100 
11 Fe 80 90 90 
12 Fi 70 - 100 
13 Ff 60 90 90 
14 Ft 60 100 100 
15 Ga 80 80 100 
16 Gr 80 100 100 
17 Kk 70 60 80 
18 Ln 60 100 100 
19 Lo 90 90 100 
20 Ma 80 60 70 
21 Me 90 100 100 
22 Ml 50 60 70 
23 Na 70 100 100 
24 Nn 40 90 90 
25 Ok 90 100 100 
26 Pa 30 90 100 





Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 
28 Re 90 80 90 
29 Ri - 100 100 
30 Ro 80 60 100 
31 Sa 50 80 90 
32 Se 70 90 90 
33 Si 40 80 90 
34 Tr 90 60 80 
Total Nilai  2200 2680 2990  
Rata-Rata 66.67 83.75 90.61  
 
Berdasarkan tabel 4.3 terlihat bahwa 
hasil belajar siswa pada siklus 1 diperoleh 
nilai rata-rata sebesar 66,67, dan pada siklus 2 
mengalami peningkatan sebesar 17,08 
menjadi 83,75, dan pada siklus 3 juga 
mengalami peningkatan sebesar 6,86 sehingga 
menjadi 90,61. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh melalui penelitian Peningkatan 
Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model 
Make A Match dalam Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial Kelas III Sekolah Dasar 
Negeri 14 Bengkayang dapat disimpulkan 
beberapa hal sebagai berikut: (1) Penggunaan 
model make a macth mampu meningkatkan 
kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas 
III Sekolah Dasar Negeri 14 Bengkayang 
yaitu pada siklus 1 diperoleh skor rata-rata 
sebesar 2,82 dengan katagori cukup, dan pada 
siklus 2 mengalami peningkatan sebesar 0,62 
menjadi 3,44 dengan katagori baik, dan pada 
siklus 3 mengalami peningkatan sebesar 0,18 
sehingga meningkat menjadi 3,62 dengan 
katagori baik sekali. (2) Penggunaan model 
make a macth mampu meningkatkan 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial kelas III Sekolah 
Dasar Negeri 14 Bengkayang yaitu pada 
siklus 1 diperoleh skor rata-rata sebesar 3,04 
dengan katagori baik, dan pada siklus 2 
mengalami peningkatan sebesar 0,65 menjadi 
3,69 dengan katagori baik sekali, dan pada 
siklus 3 mengalami peningkatan sebesar 0,22 
sehingga meningkat menjadi 3,91 dengan 
katagori baik sekali. (3) Penggunaan model 
make a macth mampu meningkatkan hasil 
belajar siswa pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial kelas III Sekolah Dasar 
Negeri 14 Bengkayang yaitu pada siklus 1 
diperoleh nilai rata-rata sebesar 66,67, dan 
pada siklus 2 mengalami peningkatan sebesar 
17,08 menjadi 83,75, dan pada siklus 3 juga 
mengalami peningkatan sebesar 6,86 sehingga 
menjadi 90,61.  
 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan dalam penelitian ini dapat 
disarankan hal-hal sebagai berikut: (1) Di 
dalam pembelajaran sebaiknya guru 
menggunakan variasi dalam pembelajaran, 
baik dengan menggunakan model, strategi, 
dan metode yang menyenangkan agar siswa 
selalu termotivasi untuk aktif dalam belajar. 
(2) Guru hendaknya melakukan refleksi 
terhadap pelaksanaan pembelajaran yang 
dilakukan, agar guru dapat mengetahui 
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